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 Abstract. The purpose of this study is to analyze the effect of 
financial activities and debt management on the profitability of hotel 
industry companies listed on the Indonesia Stock Exchange during 
the period of 2021-2023. The method used is quantitative analysis 
with data collection techniques through document analysis and 
financial statements of the companies. This study employs multiple 
linear regression to examine the impact of independent variables on 
the dependent variable. The results show a significant negative 
relationship between financial activity and profitability, meaning that 
as asset turnover increases, the company's profitability decreases. 
Meanwhile, debt management shows a positive relationship with 
profitability, but its impact is not significant. Therefore, this study 
provides insight that asset utilization efficiency does not always 
correlate with profit improvement, and long-term debt management 
does not have a significant effect on the profitability of hotel industry 
companies. 
 
Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 
aktivitas keuangan dan pengelolaan utang terhadap kemampuan laba 
perusahaan industri perhotelan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada periode 2021-2023. Metode yang digunakan adalah 
analisis kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui analisis 
dokumen dan laporan keuangan perusahaan. Penelitian ini 
menggunakan regresi linier berganda untuk menguji pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan 
antara aktivitas keuangan dan kemampuan laba perusahaan, yang 
berarti semakin tinggi perputaran aset, semakin rendah kemampuan 
laba perusahaan. Sementara itu, pengelolaan utang menunjukkan 
hubungan positif dengan kemampuan laba perusahaan, namun 
pengaruhnya tidak signifikan. Dengan demikian, penelitian ini 
memberikan gambaran bahwa efisiensi penggunaan aset tidak selalu 
berbanding lurus dengan peningkatan laba, dan pengelolaan utang 
jangka panjang tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap 
kemampuan laba perusahaan perhotelan. 
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Pendahuluan 
Sektor perhotelan merupakan bagian dari sektor jasa yang menyediakan layanan 

kamar, makanan, minuman, dan layanan lainnya yang dikelola secara komersial kepada 
masyarakat umum (Wiyasha, 2007: 7). Salah satu infrastruktur penting yang mendukung 
bisnis industri pariwisata adalah hotel. Seiring dengan pesatnya perkembangan perhotelan di 
Indonesia, suasana persaingan di pasar perhotelan menjadi semakin ketat. Fenomena yang 
umum terjadi adalah munculnya banyak hotel baru dengan berbagai kelas dan fasilitas, serta 
meningkatnya penggunaan platform digital untuk pemesanan dan ulasan hotel yang semakin 
memengaruhi preferensi konsumen. Selain itu, tren perjalanan wisata yang lebih 
personalized dan eco-friendly semakin menonjol, sehingga mendorong hotel untuk 
mengadopsi praktik berkelanjutan dalam operasionalnya. Di sisi lain, perkembangan 
teknologi juga memaksa hotel untuk berinovasi dengan menyediakan layanan berbasis 
digital seperti check-in otomatis dan integrasi dengan aplikasi wisata. 

Selain itu, kenaikan biaya operasional yang disebabkan oleh inflasi dan fluktuasi harga 
energi menjadi tantangan besar bagi sektor perhotelan. Banyak hotel menghadapi tekanan 
untuk menyeimbangkan antara peningkatan tarif kamar dan menjaga daya tarik bagi 
pelanggan. Perubahan preferensi konsumen terhadap akomodasi alternatif seperti rumah 
liburan dan penginapan berbasis komunitas juga menjadi salah satu tantangan yang 
memengaruhi tingkat okupansi hotel. Situasi ini menunjukkan bahwa sektor perhotelan harus 
terus meningkatkan efisiensi operasional dan memaksimalkan kinerja keuangan guna 
mempertahankan daya saing. Analisis aktivitas keuangan dan pengelolaan utang dapat 
memberikan wawasan yang mendalam tentang kemampuan organisasi dalam menghasilkan 
laba dan menjalankan operasinya secara berkelanjutan. 

Dalam melakukan analisis ini, penulis menggunakan rasio-rasio keuangan yang 
mencakup profitabilitas, leverage, dan rasio aktivitas. Kemampuan suatu usaha dalam 
menghasilkan keuntungan diukur melalui rasio profitabilitas, yang semakin tinggi nilainya 
mencerminkan semakin baiknya kinerja. Margin keuntungan menjadi indikator kinerja utama 
bagi bisnis. Rasio profitabilitas menunjukkan seberapa menguntungkan operasi bisnis dan 
seberapa baik manajemen mampu mengelola sumber dayanya. Komponen rasio 
profitabilitas mencakup net profit margin (NPM), return on investment (ROI), gross profit 
margin (GPM), rasio pendapatan operasional, rasio operasional, return on assets (ROA), 
dan return on equity (ROE). 

Untuk meningkatkan profitabilitas, penting untuk memperhatikan tidak hanya kinerja 
keuangan secara keseluruhan, tetapi juga elemen-elemen spesifik seperti rasio aktivitas dan 
leverage. Rasio aktivitas mengukur efektivitas organisasi dalam memanfaatkan sumber 
dayanya untuk menghasilkan pendapatan. Semakin efektif pemanfaatan aset, semakin tinggi 
rasio aktivitas, yang pada akhirnya dapat meningkatkan profitabilitas. Di sisi lain, rasio 
leverage mengukur tingkat penggunaan utang dalam pembiayaan operasional. Penggunaan 
utang memungkinkan organisasi untuk memperluas operasinya tanpa harus mengeluarkan 
modal sendiri, tetapi juga membawa risiko tambahan seperti biaya bunga dan 
ketergantungan pada pembayaran utang. 

Dalam penelitian ini, tingkat rasio aktivitas organisasi diukur menggunakan variabel 
total assets turnover, yang menggambarkan tingkat efektivitas penggunaan aset dalam 
menghasilkan volume penjualan (Syamsudin, 2016). Sementara itu, rasio leverage diukur 
dengan menggunakan variabel LTDER (long-term debt to equity ratio), yang 
membandingkan jumlah pinjaman jangka panjang dengan modal sendiri untuk menilai 
kapasitas perusahaan dalam menyelesaikan utang (Husnan, 2016). Rasio ini penting karena 
peningkatan LTDER dapat menurunkan laba yang tersedia bagi pemegang saham dan 
memengaruhi kepercayaan investor. 

Penelitian terkait analisis rasio keuangan telah banyak dilakukan sebelumnya. 
Misalnya, studi oleh Kasmir (2012) menyimpulkan bahwa rasio leverage berperan penting 
dalam menentukan risiko keuangan suatu perusahaan. Sementara itu, penelitian oleh 
Syamsudin (2016) menekankan pentingnya total assets turnover sebagai indikator efektivitas 
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manajemen dalam mengoptimalkan aset untuk mendukung penjualan. Selain itu, Husnan 
(2016) menunjukkan bahwa rasio LTDER dapat memengaruhi persepsi investor terhadap 
risiko dan profitabilitas organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio 
profitabilitas, rasio aktivitas, dan rasio leverage terhadap kinerja keuangan organisasi 
perhotelan. Dengan memahami hubungan antara variabel-variabel ini, diharapkan hasil 
penelitian dapat memberikan rekomendasi strategis bagi organisasi dalam meningkatkan 
profitabilitas dan daya saing di sektor perhotelan. 
 

Metode 
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk 

angka. Sumber data kuantitatif pada penelitian ini berasal dari laporan keuangan industri 
perhotelan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2021–2023. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui analisis dokumen dan laporan tertulis lainnya. Analisis 
rasio yang di lakukan dalam penelitian ini yakni sebagai berikut. 
a. aktivitas keuangan 
 aktivitas keuangan atau Rasio TATO yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam mengelola aktivanya dalam penelitian ini menggunakan rasio total assets 
turn over (TATO) dengan rumus sebagai berikut (Robert, 2012):  

    
b. pengelolahan utang 
 Pengelolaan utang atau Rasio LTDER adalah praktif penggunaan aktiva atau dana 
dimana untuk penggunaan tersebut perusahaan harus menutup biaya tetap atau membayar 
beban tetap (Riyanto, 2001). Untuk mengukur rasio pengelolaan utang, dalam penelitian ini 
menggunakan rasio debt to euity ratio (LTDER) dengan rumus sebagai berikut (Kasmir, 
2012): 

    
c. kemampuan laba 

Profitabilitas atau kemampuan laba perusahaan adalah kemampuan suatu usaha 
untuk menghasilkan keuntungan dengan menggunakan sumber daya ekonomi yang 
tersedia, di mana pendapatan yang diperoleh melebihi biaya yang dikeluarkan. Dalam 
terminologi ekonomi, profitabilitas merupakan selisih antara pendapatan dan biaya, di mana 
pendapatan lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan. Husnan (2006) mendefinisikan 
profitabilitas sebagai kemampuan perusahaan untuk memperoleh profit. Dalam penelitian 
ini, untuk mengukur profitabilitas perusahaan, digunakan rasio net profit margin (NPM), yang 
dihitung menggunakan rumus (Sitanggang, 2012): 
 

 

Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda untuk menganalisis 
pengaruh variabel independen (X1 dan X2) terhadap variabel dependen (Y). Model 
matematis yang digunakan adalah sebagai berikut:    

Y = Bo+B2X1 + B2X2+ e 
Dimana :  
Y : Kemampuan laba perusahaan  
X1: Aktivitas keuangan 
X2: Pengelolaan utang  
B0: Nilai Konstanta  
B1,B2: Koefesien Regresi 
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Hasil dan Pembahasan 
Uji Regresi Linier Berganda 

Dalam penelitian ini, regresi linier berganda digunakan sebagai metode untuk 
mengukur arah dan besranya pengaruh dari variabel independen, yaitu tingkat aktiva tetap 
terhadap penjualan (TATO) dan leverage terhadap ekuitas (LTDER), terhadap variabel 
dependen, yaitu Nilai tambah per modal (NPM), dalam konteks perusahaan perhotelan yang 
terdaftar di BEI. 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa| 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 70.487 17.393  4.053 .000 

Aktifitas Keuangan -2.516 .910 -.409 -2.764 .008 

Pengelolaan Utang .120 .068 .263 1.778 .083 

Sumber: Hasil SPSS (data diolah, 2024) 
 

Berdasarkan tabel SPSS ini, alat pengolahan data yang digunakan untuk mengetahui 
besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (Saprudin & Arman, 2003), 
maka jika pengukuran pengaruh melibatkan lebih dari satu variabel bebas dan variabel 
terikat, analisis regresi linier berganda digunakan. Persamaan regresi linier berganda yang 
dapat disusun berdasarkan hasil uji ini adalah: 

Y=70.487−0.409X1+0.263X2 
Berdasarkan hasil dari model regresi linier berganda pada tabel di atas, dapat 

diketahui beberapa hal sebagai berikut: 
1) Nilai konstanta sebesar 70.487 berarti, jika rasio TATO dan rasio LTDER bernilai nol, 

maka rasio NPM akan naik sebesar 70.487%. Artinya, apabila kemampuan 
pengelolaan aset dan utang perusahaan perhotelan baik, maka kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba akan mengalami kenaikan. 

2) Variabel rasio TATO memiliki nilai koefisien sebesar -0.409, yang berarti apabila rasio 
TATO mengalami penurunan sebesar 1 satuan, maka NPM akan menurun sebesar 
0.409 satuan, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. Hal ini menunjukkan 
hubungan negatif (tidak searah). 

3) Variabel rasio LTDER memiliki nilai koefisien sebesar 0.263, yang berarti jika rasio 
LTDER mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka NPM akan naik sebesar 0.263 
satuan, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. Hal ini menunjukkan hubungan 
positif (searah). 

Uji Statistik Parsial (Uji t) 
Dari tabel koefisien menunjukkan nilai hitung dari masing-masing variabel adalah 

sebagai berikut sebagai berikut: 
Tabel 2 Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa| 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standadized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 70.487 17.393  4.053 .000 

Aktifitas Keuangan -2.516 .910 -.409 -2.764 .008 

Pengelolaan Utang .120 .068 .263 1.778 .083 

Sumber: Hasil SPSS (data diolah, 2024)     
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Berdasarkan hasil analisis pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, dapat 
dilakukan analisis sebagai berikut: 
1. Pengujian Hipotesis Pertama 

Hipotesis pertama menyatakan bahwa aktivitas keuangan (TATO) berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap kemampuan laba (NPM) perusahaan perhotelan di Bursa Efek 
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi untuk variabel TATO 
adalah -0,409, yang berarti jika rasio TATO menurun sebesar 0,409, maka NPM akan 
menurun sebesar 0,409, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. Nilai t-hitung untuk 
variabel TATO adalah -2,764, yang lebih besar dari t-tabel (1,668), dan nilai signifikansi p = 
0,008 lebih kecil dari 0,05, yang menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan dan 
negatif. Berdasarkan hasil ini, hipotesis pertama diterima, namun dengan pengaruh negatif 
terhadap kemampuan laba perusahaan perhotelan. 
2. Pengujian Hipotesis Kedua 

Hipotesis kedua menyatakan bahwa pengelolaan utang (LTDER) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kemampuan laba (NPM) perusahaan perhotelan di Bursa Efek 
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi untuk variabel LTDER 
adalah 0,263, yang berarti setiap kenaikan 1 satuan pada LTDER akan menyebabkan NPM 
meningkat sebesar 0,263. Nilai t-hitung untuk variabel LTDER adalah 1,778, yang lebih 
besar dari t-tabel (1,668), namun nilai signifikansi p = 0,083 lebih besar dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa meskipun hubungan tersebut positif, pengaruhnya tidak signifikan. Oleh 
karena itu, hipotesis kedua diterima, namun pengaruhnya terhadap kemampuan laba 
perusahaan perhotelan tidak signifikan. 
Uji Statstik Simultan (Uji f) 

Uji F dilakukan untuk menguji apakah seluruh variabel independen memiliki pengaruh 
yang signifikan secara serempak (simultan) terhadap va|ria|bel dependen dalam sebuah 
model regresi linear berganda. 

Tabel 3. Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa| 

Model 
Sum of 

Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 42474.467 2 21237.234 4.281 .020b 

Residual 208349.581 42 4960.704   

Total 250824.048 44    

 Sumber: Hasil SPSS (data diolah, 2024) 
 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa secara simultan, variabel independen 
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini terbukti dari nilai F hitung 
sebesar 4,281, yang lebih besar dari F tabel yang bernilai 2,83, serta nilai signifikansi 
sebesar 0,020, yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, model regresi ini dapat 
digunakan untuk memprediksi kemampuan laba perusahaan (NPM), dan menunjukkan 
bahwa aktivitas keuangan (TATO) serta pengelolaan utang (LTDER) secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan laba (NPM). 
Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi (R²) adalah ukuran statistik yang digunakan dalam analisis 
regresi untuk menilai sejauh mana variabel independen dapat menjelaskan variasi dalam 
variabel dependen. Secara sederhana, R² mengukur proporsi variasi dalam variabel 
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model. Nilai R² berkisar 
antara 0 hingga 1, dengan nilai yang lebih tinggi menunjukkan bahwa model regresi lebih 
baik dalam menjelaskan variasi data yang diamati. 
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Tabel 4. Analisis Koefisien Determinasi 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .412a| .169 .130 70.43227 

Sumber: Hasil SPSS (data diolah, 2024) 
 

Berdasarkan hasil pada Tabel 4, nilai koefisien determinasi (R Square) untuk kedua 
variabel independen menunjukkan angka sebesar 0,169. Hal ini berarti bahwa variabel 
aktivitas keuangan (TATO) dan pengelolaan utang (LTDER) memberikan kontribusi sebesar 
16,9% terhadap kemampuan laba (NPM) perusahaan perhotelan. Sementara itu, sisanya 
sebesar 83,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model 
penelitian ini. Selain itu, nilai Standard Error of Estimate (SEE) tercatat sebesar 70,43227. 
Pembahasan 
1. Pengaruh Aktivitas Keuangan (Rasio TATO) terhadap Kemampuan Laba (Rasio 
NPM) Perusahaan Perhotelan 

Perputaran Total Aset (TATO) adalah rasio yang mengukur efisiensi penggunaan aset 
perusahaan dalam mendukung aktivitas penjualan. Rasio ini menunjukkan seberapa baik 
perusahaan memanfaatkan aset yang dimilikinya untuk menghasilkan penjualan, yang pada 
akhirnya berkontribusi terhadap perolehan laba. Tingkat perputaran total aset yang tinggi 
menunjukkan bahwa perusahaan dapat menghasilkan penjualan yang lebih besar dengan 
menggunakan aset secara efisien, yang berpotensi meningkatkan laba perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi untuk TATO adalah -0,409, 
yang berarti bahwa jika rasio TATO menurun sebesar 0,409, maka NPM akan menurun 
sebesar 0,409 (dengan asumsi variabel lain tetap konstan). Nilai t-hitung untuk TATO adalah 
-2,764, yang lebih besar dari t-tabel (1,668), dan nilai signifikansi p = 0,008 lebih kecil dari 
0,05, menunjukkan bahwa hubungan antara TATO dan NPM bersifat negatif dan signifikan. 
Artinya, meskipun TATO meningkat, NPM cenderung menurun. Dengan demikian, hubungan 
negatif ini menunjukkan bahwa semakin tinggi perputaran aset, kemampuan laba 
perusahaan akan semakin rendah dalam konteks penelitian ini. 

Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis pertama diterima, karena ada hubungan negatif 
dan signifikan antara TATO dan NPM. Hal ini sesuai dengan prediksi bahwa aktivitas 
keuangan (TATO) berpengaruh negatif terhadap kemampuan laba perusahaan perhotelan. 
2. Pengaruh Pengelolaan Utang (Rasio LTDER) terhadap Kemampuan Laba (Rasio 
NPM) Perusahaan Perhotelan 

Long Term Debt to Equity Ratio (LTDER) adalah rasio yang mengukur perbandingan 
antara utang jangka panjang dan ekuitas perusahaan. Rasio ini menggambarkan sejauh 
mana perusahaan mengandalkan utang jangka panjang untuk mendanai operasionalnya 
dibandingkan dengan sumber dana internal. Semakin tinggi nilai LTDER, semakin besar 
ketergantungan perusahaan pada utang, yang dapat meningkatkan risiko keuangan 
perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi untuk LTDER adalah 0,263, 
yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan pada LTDER akan menyebabkan NPM 
meningkat sebesar 0,263. Namun, nilai t-hitung untuk LTDER adalah 1,778, yang lebih besar 
dari t-tabel (1,668), namun nilai signifikansi p = 0,083 lebih besar dari 0,05, menunjukkan 
bahwa meskipun hubungan antara LTDER dan NPM bersifat positif, pengaruhnya tidak 
signifikan. Artinya, meskipun LTDER meningkat, pengaruhnya terhadap kemampuan laba 
perusahaan tidak cukup signifikan. 

Dengan demikian, meskipun perusahaan dengan proporsi utang jangka panjang yang 
besar mampu menjaga laba mereka, hubungan yang ditemukan dalam penelitian ini tidak 
signifikan. Oleh karena itu, hipotesis kedua diterima, meskipun pengaruhnya tidak signifikan 
terhadap kemampuan laba perusahaan perhotelan. 
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Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

negatif yang signifikan antara aktivitas keuangan (rasio TATO) dan kemampuan laba (rasio 
NPM) perusahaan perhotelan. Artinya, semakin tinggi perputaran total aset (TATO), 
semakin rendah kemampuan laba perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi 
penggunaan aset dalam mendukung penjualan tidak selalu berbanding lurus dengan 
peningkatan laba. Sementara itu, pengelolaan utang (rasio LTDER) berhubungan positif 
dengan kemampuan laba perusahaan, namun pengaruhnya tidak signifikan. Meskipun 
perusahaan memiliki proporsi utang jangka panjang yang lebih besar, hal ini tidak 
memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap kemampuan laba. 
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